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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of internal control, organizational culture, and
competence on the financial performance of Village Credit Institutions (LPD) throughout
Tampaksiring District. This type of research is quantitative using a survey method by
distributing questionnaires to 177 respondents who are LPD administrators and employees.
Data were analyzed using multiple linear regression analysis techniques. The test results show
that organizational culture and competence have a positive and significant effect on financial
performance, while internal control does not have a significant effect. These results indicate
that improving a strong organizational culture and good individual competence play an
important role in supporting LPD financial performance. Conversely, the implementation of
suboptimal internal control causes ineffectiveness in improving financial performance.
Therefore, the main focus in the development of LPD in the future needs to be directed at
improving HR competence and strengthening organizational culture that supports integrity,
transparency, and collaboration.
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PENDAHULUAN

Bali dikenal sebagai provinsi yang memiliki adat istiadat dan kearifan lokal yang erat
kaitannya dengan desa adat. Desa adat tidak hanya berperan dalam bidang sosial, budaya, dan
keagamaan, tetapi juga dalam aspek ekonomi serta pelayanan publik. Salah satu bentuk dukungan
ekonomi masyarakat desa adat di Bali adalah melalui Lembaga Perkreditan Desa (LPD), yang
berdiri sejak tahun 1985 dengan tujuan membantu masyarakat memperoleh modal usaha dan
kebutuhan lainnya (Nyoman & Suryandari, 2023). Sistem operasional LPD mirip dengan lembaga
keuangan lainnya, hanya saja aturannya lebih sederhana dan menyesuaikan kondisi lingkungan
setempat.

Belakangan ini, keberadaan LPD di Kabupaten Gianyar menjadi sorotan. Berdasarkan berita
online (radarbali.id) bulan Juni 2021, dari 270 LPD yang ada, 22 di antaranya tergolong tidak sehat.
Dari jumlah tersebut, 17 sudah berhenti beroperasi, sementara 5 lainnya masih berjalan namun tidak
menyampaikan laporan ke LPLPD Gianyar. Di Kecamatan Tampaksiring sendiri, tercatat ada 3
LPD yang sudah tidak beroperasi, yakni LPD Penempahan, LPD Belusung, dan LPD Kulub. Dari
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36 LPD yang pernah ada di kecamatan tersebut, kini hanya tersisa 33 yang masih aktif (LPLPD
Gianyar). Data empat tahun terakhir menunjukkan adanya penurunan laba dan pendapatan pada
sebagian besar LPD di Kecamatan Tampaksiring.

Ketua LPLPD Gianyar, Wiriana, mengungkapkan bahwa permasalahan LPD dipicu oleh
faktor internal seperti konflik antara pengawas dan pengurus, serta miskomunikasi, sementara
faktor eksternal meliputi nasabah yang gagal membayar pinjaman. Kondisi ini membuat kinerja
keuangan LPD perlu ditingkatkan agar mampu bersaing dengan lembaga keuangan lain.

Tabel 1.1 Menunjukkan Fluktuasi Pendapatan Dan Laba Bersih LPD Se-Kecamatan

Tampaksiring Selama Tahun 2021 Hingga 2024

Laba Pendapa
ahun Bersih (Rp) an (Rp)

1.729.681 25.129.0]
021 | 000 8.000

1.124.65] 25.077.5i
022 | 000 6.000

1.300.504 27.867.0]
023 | 000 6.000

2.497.03( 30.358.3]
024 | 000 1.000

(Sumber: LPLPD Kabupaten Gianyar)

Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan laba dan pendapatan LPD Se-Kecamatan
Tampaksiring tahun 2021-2024. Data tersebut memperlihatkan adanya fluktuasi signifikan, baik
pada laba maupun pendapatan. Misalnya, pada 2022 laba turun tajam 34,9% dibanding 2021,
kemudian meningkat kembali 15,6% pada 2023, dan melonjak hingga 92% pada 2024. Hal ini
menandakan LPD masih menghadapi tantangan dalam efisiensi biaya dan manajemen operasional.

Kinerja keuangan sendiri mencerminkan kondisi keuangan suatu organisasi dalam periode
tertentu, terkait penghimpunan serta penyaluran dana, dan umumnya diukur melalui kecukupan
modal, likuiditas, serta profitabilitas (Zidan & Padnyawari, 2022). Untuk menjaga dan
meningkatkan kinerja, pengendalian internal menjadi aspek penting. Jika sistem pengendalian
internal lemah, maka risiko kecurangan karyawan meningkat (Rais, 2022). Selain itu, kinerja
karyawan juga berperan penting dalam menunjang keberhasilan organisasi (Putri & Ediana, 2022).
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal dapat memengaruhi Kinerja
keuangan secara positif (Dodik Aditya & Erlina Wati, 2022; Ikhyanuddin, 2022), meskipun ada
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juga hasil penelitian lain yang menemukan sebaliknya (Ayuning Tyas & Purwanti, 2020; Suryani,
2021).

Budaya organisasi juga memiliki peran penting. Budaya yang positif dapat meningkatkan
motivasi, produktivitas, inovasi, serta kualitas layanan sehingga berdampak pada peningkatan
pendapatan dan efisiensi biaya. Namun, hasil penelitian terkait pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja keuangan LPD masih beragam (Tambunan & Putri, 2024; Nurarifah et al., 2023).

Selain itu, kompetensi karyawan juga menjadi faktor kunci. Kompetensi mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang melekat pada individu untuk melaksanakan tugas
dengan baik (Jali & Purba, 2022). Penelitian sebelumnya (Zidan & Padnyawari, 2022; Ardhiani &
Ayu, 2024) menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
keuangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh
Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, dan Kompetensi terhadap Kinerja Keuangan
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan Tampaksiring”.

KAJIAN PUSTAKA

Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah agency theory atau teori keagenan yang
dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), serta diperkuat oleh Eisenhardt (1989), yang
menjelaskan bahwa hubungan antara prinsipal dan agen merupakan kontrak kerja di mana agen
bertindak atas nama prinsipal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab tertentu. Dalam
konteks ini, Desa Pakraman berperan sebagai prinsipal yang memiliki LPD, sementara pengurus
LPD bertindak sebagai agen yang wajib menyajikan laporan keuangan secara wajar dan
akuntabel. Untuk mewujudkan kinerja yang transparan dan bertanggung jawab, pemahaman
mengenai pengendalian internal, budaya organisasi, dan kompetensi sangat penting.
Pengendalian internal berfungsi sebagai sistem yang menjamin tercapainya tujuan organisasi
melalui efektivitas operasional, keandalan pelaporan keuangan, serta kepatuhan terhadap regulasi
yang berlaku (Rais, 2022). Sementara itu, budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai dan norma
kerja yang diyakini oleh seluruh anggota lembaga dan berdampak pada sikap serta perilaku
karyawan (Zidan & Padnyawari, 2022). Budaya yang positif dapat membentuk etos kerja yang
produktif, kolaboratif, serta inovatif.

Di sisi lain, kompetensi merupakan kemampuan individu yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif (Siska

Yanti et al., 2023). Kompetensi yang baik akan mendukung karyawan dalam memberikan
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kontribusi optimal terhadap pencapaian tujuan lembaga. Seluruh faktor tersebut pada akhirnya
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, yang merupakan indikator utama dalam menilai sejauh
mana efektivitas dan efisiensi suatu lembaga dalam mengelola dana dan operasional selama
periode tertentu (Anggiriawan & Kawisana, 2020). Dalam konteks ini, Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) sebagai institusi keuangan milik desa memiliki peran penting dalam penguatan
ekonomi lokal. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 1988, LPD
berfungsi sebagai wadah pengelolaan kekayaan desa dalam bentuk dana dan surat berharga,
sehingga perlu dikelola secara profesional dan berkelanjutan agar mampu mendukung

pertumbuhan ekonomi desa secara mandiri dan akuntabel.
Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Keuangan Lembaga Perkreditan Desa

Pengendalian internal merupakan sistem yang dirancang dalam suatu organisasi guna menjaga
aset perusahaan, memastikan keakuratan dan keandalan informasi akuntansi, meningkatkan
efisiensi operasional, serta menjamin kepatuhan terhadap kebijakan dan regulasi yang berlaku.
Struktur pengendalian internal ini melibatkan prosedur-prosedur terorganisir yang berfungsi

sebagai mekanisme pengawasan dan pengendalian dalam menjalankan aktivitas lembaga.

Hasil penelitian dari Dodik Aditya dan Erlina Wati (2022) menunjukkan bahwa pengendalian
internal memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Temuan serupa juga dikemukakan
oleh Nabilah Azaria dan Ayu Hartini (2023), serta Rais (2022), yang menyatakan bahwa sistem
pengendalian internal yang baik berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kualitas
pelaporan dan performa keuangan. Berdasarkan bukti empiris tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kinerja keuangan yang optimal sangat dipengaruhi oleh kekuatan sistem pengendalian internal
yang diterapkan. Oleh karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:

H1: Pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Lembaga

Perkreditan Desa.
Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Keuangan Lembaga Perkreditan Desa

Budaya organisasi merupakan sistem nilai, keyakinan, dan perilaku yang secara kolektif dimiliki
dan dijalankan oleh anggota organisasi. Budaya ini tidak terbentuk secara instan, melainkan
berkembang melalui proses pembelajaran dan diwariskan dari waktu ke waktu. Budaya
organisasi berperan penting dalam membentuk identitas lembaga dan menentukan cara kerja

yang diterapkan dalam menjalankan operasional sehari-hari.
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Penelitian yang dilakukan oleh Novan dan Ary (2019), serta Tambunan dan Putri (2024),
membuktikan bahwa budaya organisasi memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan.
Budaya yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan komitmen terhadap visi organisasi dapat
mendorong produktivitas serta efektivitas kerja, yang pada akhirnya berdampak pada

peningkatan hasil keuangan. Dengan demikian, hipotesis kedua yang dapat dirumuskan adalah:

H2: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Lembaga
Perkreditan Desa.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Keuangan Lembaga Perkreditan Desa

Kompetensi mengacu pada seperangkat kemampuan, keterampilan teknis, serta profesionalisme
individu dalam melaksanakan tugasnya di lingkungan organisasi. Kompetensi yang dimiliki
sumber daya manusia sangat menentukan sejauh mana individu dapat memberikan kontribusi

terhadap pencapaian tujuan lembaga, khususnya dalam pengelolaan keuangan.

Sejumlah penelitian, seperti yang dilakukan oleh Zidan dan Padnyawari (2022), Rais (2022),
Ardhiani dan Ayu (2024), serta Mariana dan Ahmad (2019), menemukan bahwa kompetensi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Artinya, semakin tinggi
kompetensi yang dimiliki pegawai LPD, maka semakin besar pula potensi lembaga untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan efektivitas manajerial. Kompetensi yang unggul
diperlukan untuk menjaga keberlangsungan lembaga dalam jangka panjang. Oleh sebab itu,

hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

H3: Kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan Lembaga Perkreditan

Desa

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sumber data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada responden. Desain penelitian ini
difokuskan untuk menguji pengaruh tiga variabel independen, yaitu pengendalian internal,
budaya organisasi, dan kompetensi, terhadap variabel dependen berupa kinerja keuangan
Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Pengendalian internal mencakup komponen seperti
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, sistem informasi dan komunikasi, serta aktivitas
pemantauan. Budaya organisasi diukur berdasarkan nilai-nilai, norma, sikap, dan kebiasaan kerja

yang dianut anggota organisasi, sedangkan kompetensi mencakup dimensi pengetahuan,
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keterampilan, dan kemampuan kognitif maupun afektif. Kinerja keuangan sebagai variabel
terikat diukur melalui indikator seperti pendapatan, aset, likuiditas, dan efisiensi biaya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan LPD di Kecamatan Tampaksiring
yang berjumlah 177 orang dari 33 LPD. Teknik sampling yang digunakan adalah sampel jenuh,
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Teknik analisis data yang digunakan mencakup
analisis statistik deskriptif dan pengujian instrumen (validitas dan reliabilitas), dilanjutkan
dengan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas). Selanjutnya, uji
hipotesis dilakukan melalui regresi linier berganda dengan persamaan regresinya Y = a + f1X1
+ B2X2 + B3X3 + e, uji determinasi (R?), uji t untuk melihat pengaruh parsial masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen, dan uji F untuk menguji pengaruh simultan
semua Vvariabel independen terhadap kinerja keuangan. Analisis dilakukan dengan tingkat
signifikansi 5%, dan hasilnya digunakan untuk menarik kesimpulan terhadap hubungan

antarvariabel dalam model penelitian.

Pengendalian Internal

(X1)
. Kinerja Kevangan Lembaga
Budava Organisasi

—_ Perkreditan Desa

& / )
Kompetens:

(X3)

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD)
di Kecamatan Tampaksiring. LPD berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat desa adat melalui pembiayaan UMKM. Namun, beberapa LPD menghadapi kendala
operasional, seperti LPD Kulub dan LPD Belusung yang mengalami masalah serius dalam
pengelolaan keuangan dan struktur organisasinya. Untuk mengatasi hal ini, pemerintah daerah
melalui LPLPD telah mengadakan pelatihan dan pembinaan guna memperkuat kapasitas
pengelola LPD. Tantangan utama yang dihadapi mencakup keterbatasan SDM, lemahnya sistem
pengawasan internal, dan kurangnya transparansi. Oleh karena itu, upaya peningkatan
kompetensi dan akuntabilitas melalui pelatihan kaderisasi terus dilakukan untuk mendukung

keberlanjutan LPD ke depan.
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Selanjutnya, hasil uji instrumen menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner memiliki
validitas dan reliabilitas yang memadai, dengan koefisien korelasi di atas 0,3 dan Cronbach
Alpha lebih dari 0,6. Berdasarkan karakteristik responden, proporsi laki-laki dan perempuan
cukup seimbang, mencerminkan Keterlibatan gender yang setara dalam pengelolaan LPD.
Mayoritas responden berusia antara 36 hingga 55 tahun, yang mencerminkan dominasi usia
produktif dan berpengalaman. Dari segi pendidikan, sebagian besar responden berlatar belakang
SMA, namun sudah terdapat pula yang berpendidikan tinggi (S1), yang berpotensi meningkatkan
profesionalisme dan kualitas pengelolaan keuangan LPD di wilayah tersebut.

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik data pada variabel
Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, Kompetensi, dan Kinerja Keuangan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dari 177 responden, keempat variabel memiliki nilai rata-rata yang cukup
tinggi, yaitu berkisar antara 21,89 hingga 29,78 dengan standar deviasi yang relatif rendah, yang
menunjukkan persebaran data yang stabil. Secara umum, variabel Kinerja Keuangan memiliki
nilai rata-rata tertinggi, sedangkan Pengendalian Internal menunjukkan konsistensi yang paling
tinggi dalam persebarannya. Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas sebelumnya, semua
instrumen penelitian telah memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa mayoritas memiliki persepsi sangat baik
terhadap semua variabel yang diteliti. Pengendalian internal memperoleh skor rata-rata 4,38,
budaya organisasi 4,23, kompetensi 4,31, dan kinerja keuangan 4,25, semuanya termasuk dalam
kategori "Sangat Baik". Responden memberikan penilaian tertinggi pada indikator komunikasi
terbuka dan kemampuan berpikir jujur serta terbuka, sementara aspek supervisi dan
pengembalian aset dinilai masih dapat ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa LPD di
Kecamatan Tampaksiring telah menerapkan sistem manajerial yang cukup efektif, baik dalam
aspek pengendalian, budaya kerja, maupun kompetensi SDM yang akhirnya tercermin dalam
performa keuangan yang solid

Pengujian asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi untuk
memastikan bahwa data memenuhi persyaratan statistik dasar, sehingga hasil analisis dapat
diinterpretasikan secara valid dan tidak mengandung bias. Tiga jenis pengujian yang dilakukan
mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan
untuk mengonfirmasi bahwa variabel bebas dan terikat memiliki sebaran data yang mendekati
distribusi normal. Uji multikolinearitas bertujuan mendeteksi apakah terdapat korelasi yang
sangat kuat antar variabel bebas, karena hal ini dapat memengaruhi kestabilan estimasi regresi.

Sementara itu, uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah varians residual bersifat
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seragam di seluruh nilai prediksi. Jika asumsi-asumsi tersebut tidak terpenuhi, maka hasil regresi
bisa menjadi bias dan kurang akurat, sehingga perlu dilakukan penyesuaian sebelum melanjutkan
interpretasi hasil.

Tabel 4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik menunjukkan bahwa:

. Normalitas Multikolinieritas Heteroskedastisitas
Variabel
(Asympt
2-tailed) Tolerence VIF (Uji Glejser)
Pengendalian 0,646 1,548 0,533
Internal
Budaya 0,120 0,517 1,933 0,674
Organisasi
Kompetensi 0,491 2,035 0,391

1. Normalitas (Asymp. Sig. 2-tailed): Nilai signifikansi untuk semua variabel, yakni
Pengendalian Internal, Budaya Organisasi, dan Kompetensi, berada di atas 0,05. Hal ini
menandakan bahwa ketiga variabel tersebut memenuhi asumsi distribusi normal.

2. Multikolinearitas: Hasil pengujian memperlihatkan nilai Tolerance di atas 0,1 dan nilai
VIF di bawah 10 untuk semua variabel independen, yang berarti tidak ditemukan indikasi
multikolinearitas. Dengan demikian, hubungan antar variabel bebas tidak terlalu kuat
untuk mengganggu estimasi model.

3. Heteroskedastisitas (Uji Glejser): Nilai signifikansi hasil uji Glejser menunjukkan angka
lebih besar dari 0,05, menandakan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Artinya,
model memenuhi asumsi homogenitas varians residual.

Hasil analisis determinasi ditunjukkan nilai Adjusted R Square tercatat sebesar 0,565.
Artinya, variabel independen yang terdiri atas Kompetensi, Pengendalian Internal, dan
Budaya Organisasi mampu menjelaskan 56,5% variabilitas pada Kinerja Keuangan.
Sementara itu, sisanya sebesar 43,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar model yang tidak
dijadikan objek dalam penelitian ini. Dengan demikian, model regresi ini dapat dikategorikan
cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel-variabel yang dianalisis.

Pengujian signifikansi simultan dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen dalam model regresi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Berdasarkan hasil uji ditemukan nilai F sebesar 77,112 dengan p-value
sebesar 0,000, yang berarti jauh lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dan layak digunakan untuk

menjelaskan variabel Kinerja Keuangan. Artinya, Kompetensi, Pengendalian Internal, dan
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Budaya Organisasi secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan lembaga.

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Error Beta
1 (Constant) 5,711 1,702 3,355 0,001
Pengendalian 0,076 0,081 0,058 0,941 0,348
Internal
Budaya 0,487 0,073 0,460 6,659 0,000
Organisasi
Kompetensi 0,388 0,085 0,326 4,592 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan Tabel 2. dapat dibuatkan persamaan sebagai berikut:
Y =5,711+0,076X1+0,487X2+0,388X3+e

1. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Keuangan Tidak Signifikan

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variabel Pengendalian Internal memiliki nilai
koefisien sebesar 0,076 dengan nilai signifikansi 0,348, yang melebihi ambang batas signifikansi
0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun arah hubungan bersifat positif, pengaruh
pengendalian internal terhadap kinerja keuangan tidak signifikan secara statistik. Hal ini
mengimplikasikan bahwa sistem pengendalian internal yang diterapkan belum secara optimal
mampu meningkatkan kinerja keuangan entitas.

Salah satu kemungkinan penyebab lemahnya pengaruh ini adalah bahwa pelaksanaan
pengendalian internal belum berjalan secara efektif di tingkat operasional, atau implementasinya
masih terbatas pada aspek formal tanpa pengawasan dan evaluasi yang konsisten. Berdasarkan
Teori Agensi, pengendalian internal seharusnya berfungsi sebagai instrumen pengawasan untuk
mengurangi asimetri informasi antara prinsipal dan agen. Namun demikian, apabila mekanisme
ini tidak didukung oleh struktur pengawasan yang kuat dan keterlibatan manajerial yang
memadai, maka efektivitasnya menjadi terbatas.

Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Kusumawati dan
Santoso (2022), yang menemukan bahwa kendati pengendalian internal telah diterapkan,
pengaruhnya terhadap kinerja keuangan bisa menjadi lemah apabila tidak disertai dengan budaya

organisasi yang mendukung dan kompetensi sumber daya manusia yang memadai. Suryani
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(2021) juga melaporkan temuan serupa di sektor UMKM, di mana pengendalian internal yang
tidak terintegrasi secara menyeluruh tidak memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
keuangan. Oleh karena itu, efektivitas pengendalian internal bergantung pada kualitas
implementasi dan sinerginya dengan elemen organisasi lainnya.

2. Budaya Organisasi Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Analisis regresi memperlihatkan bahwa variabel Budaya Organisasi memiliki pengaruh
positif yang signifikan terhadap Kinerja Keuangan, dengan koefisien regresi sebesar 0,487 dan
tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin kuat budaya
organisasi yang diterapkan, maka semakin besar kontribusinya dalam mendorong kinerja
keuangan yang lebih baik.

Budaya organisasi yang positif mampu menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
meningkatkan loyalitas dan motivasi karyawan, serta memperkuat koordinasi antar tim. Dalam
kerangka Teori Agensi, budaya organisasi berfungsi sebagai bentuk pengendalian informal yang
dapat menyatukan persepsi dan tujuan antara agen dan prinsipal, sehingga memperkecil potensi
konflik kepentingan. Budaya yang menekankan nilai-nilai seperti akuntabilitas, integritas, dan
kolaborasi juga dapat memperkuat kualitas pengambilan keputusan, termasuk dalam pengelolaan
keuangan.

Hasil ini diperkuat oleh studi Wijaya dan Suryani (2021) yang menyatakan bahwa budaya
organisasi berperan penting dalam meningkatkan performa pegawai dan efisiensi organisasi
secara keseluruhan. Penelitian oleh Saraswati (2020) juga menunjukkan bahwa budaya yang
berorientasi pada hasil dan transparansi berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi operasional
dan keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan budaya organisasi
yang kuat dan konsisten sangat penting dalam mendukung kinerja keuangan institusi.

3. Kompetensi Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Keuangan, ditunjukkan oleh koefisien regresi sebesar 0,388 dan nilai
signifikansi 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kompetensi yang
dimiliki oleh individu dalam organisasi, maka semakin baik pula kinerja keuangan yang
dihasilkan.

Kompetensi yang dimaksud mencakup kemampuan teknis, pengetahuan, keterampilan
interpersonal, serta pengalaman kerja yang relevan. Dalam konteks organisasi, kompetensi
menjadi fondasi penting dalam mendukung proses pengambilan keputusan yang efektif,
manajemen keuangan yang akuntabel, dan pelaksanaan tugas yang efisien. Berdasarkan Teori
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Agensi, agen yang kompeten cenderung mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya
secara optimal, sehingga dapat mengurangi kesenjangan informasi dan meningkatkan nilai
organisasi secara keseluruhan.

Penelitian ini sejalan dengan hasil studi Lestari dan Putri (2020) yang menegaskan bahwa
kompetensi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kualitas pengelolaan keuangan,
terutama dalam konteks pengambilan keputusan dan pengendalian arus kas pada UMKM. Selain
itu, Satria dan Kurniawan (2019) menemukan bahwa kompetensi manajerial memainkan peran
krusial dalam efisiensi pengelolaan keuangan dan pencapaian kinerja keuangan yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi sumber daya manusia menjadi strategi utama dalam
memperkuat fondasi keuangan organisasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengendalian
internal tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini
menandakan bahwa meskipun sistem pengendalian telah diterapkan, efektivitasnya dalam
mendorong kinerja keuangan belum optimal atau tidak konsisten. Sebaliknya, budaya
organisasi terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa
lingkungan kerja yang suportif dan nilai-nilai organisasi yang kuat mampu meningkatkan
motivasi serta produktivitas karyawan, yang pada akhirnya berdampak pada perbaikan kinerja
keuangan. Selain itu, kompetensi juga berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
keuangan, menandakan bahwa kemampuan individu dalam aspek teknis dan manajerial,
khususnya dalam pengelolaan keuangan, memainkan peran penting dalam efisiensi operasional
dan pencapaian target keuangan organisasi.

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama, pada aspek
pengendalian internal, perlu ada peningkatan pemahaman tentang supervisi melalui pelatihan
dan sosialisasi yang lebih terstruktur agar fungsi pengawasan berjalan efektif. Kedua, dalam hal
budaya organisasi, disarankan agar organisasi mengembangkan pelatihan yang menekankan
pada kemampuan menyikapi konflik secara inovatif dan konstruktif. Ketiga, pada aspek
kompetensi, perlu diadakan program pengembangan keterampilan teknis untuk memperkuat
kapasitas individu dalam menyelesaikan tugas yang kompleks. Keempat, terkait kinerja
keuangan, organisasi sebaiknya melakukan evaluasi terhadap pemanfaatan aset untuk
meningkatkan Return on Asset (ROA), misalnya dengan mengelola aset tidak produktif dan
mengembangkan strategi investasi. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
mengkaji variabel eksternal dan internal tambahan seperti regulasi pemerintah, kondisi
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makroekonomi, struktur organisasi, dan latar belakang pendidikan, guna memperkaya

pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan secara lebih

menyeluruh
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